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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Pertama, penelitian ini menemukan bahwa para ulama tafsir 

menafsirkan ayat-ayat zakat tidak hanya sebagai kewajiban ibadah individual, 

tetapi juga sebagai instrumen sosial yang berorientasi pada keadilan dan 

kemaslahatan umat. Mufasir klasik dan kontemporer, seperti Ibnu ’Asyur, 

Wahbah az-Zuhaili, dan M. Quraish Shihab, menegaskan bahwa zakat 

berfungsi sebagai sarana penyucian harta dan jiwa (taharah dan tazkiyah), 

mekanisme distribusi kekayaan, serta instrumen perlindungan sosial bagi 

kelompok rentan. Penafsiran terhadap ayat-ayat zakat, khususnya QS. at-

Taubah [9]: 103 dan 60, QS. al-Baqarah [2]: 43 dan 177, serta QS. al-Hasyr 

[59]: 7, menunjukkan bahwa tujuan utama zakat mencakup penyucian harta 

dan jiwa, perlindungan sosial, hakikat kebajikan, kewajiban fundamental 

yang menyertai shalat, dan pemerataan kekayaan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip dasar maqāṣid al-syarī’ah yang menekankan perlindungan agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta, bahkan berkembang pada dimensi 

kemaslahatan kolektif dalam konteks masyarakat modern.  

Kedua, penelitian ini menemukan bahwa pendekatan Tafsir Maqāṣidī 

memungkinkan ayat-ayat zakat dipahami secara lebih kontekstual dan 

aplikatif dalam kerangka Sustainable Development Goals (SDGs). Melalui 

analisis maqāṣid al-syarī’ah, zakat diposisikan sebagai instrumen yang 
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mendukung pencapaian tujuan SDGs, khususnya peningkatan kesehatan dan 

kesejahteraan. Aplikasi tafsir maqāṣidī menunjukkan bahwa distribusi zakat 

dapat diarahkan pada program-program pembangunan berkelanjutan selama 

tetap berorientasi pada kemaslahatan dan berada dalam koridor syariat.  

Ketiga, penelitian ini menemukan bahwa integrasi Tafsir Maqāṣidī 

dengan Sustainable Development Goals (SDGs) bersifat konseptual dan 

operasional. Secara konseptual, nilai-nilai dasar maqāṣid al-syarī’ah seperti 

keadilan, kemanusiaan, keseimbangan, dan keberlanjutan memiliki 

kesesuaian dengan prinsip-prinsip SDGs. Secara operasional, zakat dapat 

dikelola sebagai instrumen keuangan sosial Islam yang berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan melalui sistem distribusi yang adil, perlindungan 

kelompok rentan, dan peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. Integrasi 

ini menegaskan bahwa tafsir maqāṣidī terhadap ayat-ayat zakat membuktikan 

bahwa prinsip-prinsip dasar SDGs, yaitu Goal 3: Good Health and Well-

Being (perlindungan sosial dan peningkatan kesejahteraan), sejatinya telah 

termuat dalam tujuan zakat sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan 

dipahami melalui pendekatan maqāṣid al-syarī’ah. 

5.2. Saran 

Setelah penulis menganalisis ayat-ayat zakat dengan pendekatan 

Tafsir Maqāṣidī, khususnya dalam kerangka integrasinya dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs), diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi akademik dalam pengembangan studi Al-Qur’an dan Tafsir, 

terutama dalam bidang tafsir sosial-ekonomi. Penelitian ini menunjukkan 
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bahwa ayat-ayat zakat tidak hanya relevan pada konteks turunnya wahyu, 

tetapi juga terus menghadirkan nilai dan makna yang aplikatif sepanjang 

zaman (ṣāliḥ li-kulli zamān wa makān), terutama dalam menjawab tantangan 

kemiskinan, kesejahteraan, dan pembangunan berkelanjutan yang semakin 

kompleks. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai 

keterbatasan, baik dalam aspek analisis maupun penyajian. Oleh karena itu, 

penulis membuka ruang kritik dan saran yang konstruktif demi 

penyempurnaan kajian di masa yang akan datang, serta memohon maaf atas 

segala kekurangan yang masih terdapat dalam penelitian ini. 
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